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Abstract: The purpose of this research is to know the contribution of food-eyes
coordination and strenght of leg muscle toward the short pass skills at students
following extracurricular futsal activities in MAN 1 Pekanbaru. Population of this
research is students following extracurricular futsal activities in MAN 1 Pekanbaru
totaling 20 students. The sampling technique in this research is all of population at
extracurricular futsal activities totaling 20 students. This research use the soccer wall
voley test, leg dynamo meter and passing stopping test. Data analysis techniques in this
research use product moment correlation and multiple correlation. The results of this
research is there are the contribution of food-eyes coordination toward the sort pass
skills, with correlation is Rx;y = 0,462 and contribution given is 21,32% with the
medium correlation. There is contribution of strenght of leg muscle toward the short
pass skills, with correlation is Rx,y = 0,459 and contribution given is 21,03% with the
medium correlation. There is contribution of food-eyes coordination and strenght of leg
muscle toward the short pass skills, with correlation is Rxyxoy = 0,601 and contribution
given is 36,17% with the strong correlation.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi
kontribusi koordinasi mata-kaki dan kekuatan otot tungkai terhadap keterampilan
short pass pada peserta ekstrakurikuler futsal di MAN 1 Pekanbaru. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal
di MAN 1 Pekanbaru yang berjumlah 20 orang. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini yaitu keseluruhan populasi kegiatan ekstrakurikuler futsal di MAN 1
Pekanbaru yang berjumlah 20 orang siswa. Penelitian ini menggunakan soccer
wall voley test, leg daynamo meter dan passing stopping test. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data korelasi product moment
dan korelasi ganda. Hasil penelitian ini adalah terdapat kontribusi koordinasi
mata-kaki terhadap keterampilan short pass dengan korelasi Rx;y = 0,462 dan
kontribusi yang diberikan sebesar 21,32% dengan tingkat hubungan sedang.
Terdapat kontribusi kekuatan otot tungkai terhadap keterampilan short pass
dengan korelasi Rxpy = 0,459 dan kontribusi yang diberikan sebesar 21,03%
dengan tingkat hubungan sedang. Terdapat kontribusi koordinasi mata-kaki dan
kekuatan otot tungkai terhadap keterampilan short pass dengan korelasi Rx;xxy =
0,601 dan kontribusi yang diberikan sebesar 36,17% dengan tingkat hubungan
kuat.

Kata Kunci: Daya Koordinasi Mata-Kaki, Kekuatan Otot Tungkai, Keteraampilan Short
Pass, Futsal



PENDAHULUAN

Pendidikan adalah humanisasi, yaitu upaya memanusiakan manusia atau
upaya membantu manusia agar mampu mewujudkan diri sesuai dengan martabat
kemanusiaannya. Din Wahyudin dkk (2008:1). Pendidikan merupakan suatu hal
yang sangat penting bagi kehidupan bangsa dan kemajuan suatu negara. Dengan
adanya pendidikan bangsa Indonesia akan mengalami kemajuan dan
meninggalkan suatu bentuk keterpurukan, seperti sekarang ini. Dalam hal ini
sangat dituntut peran dari pemerintah untuk mencerdaskan kehidupan bangasa
dengan meningkatkan mutu serta kualitas pendidikan di Indonesia. Pendidikan
yang mengarahkan pada perkembangan keseluruhan aspek manusia adalah
pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani hakikatnya adalah proses pendidikan
yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam
kualitas individu baik secara jasmani dan rohani. Sehingga pendidikan jasmani
merupakan salah satu pendidikan yang sangat penting dan utama untuk kemajuan
suatu bangsa.

Untuk mencapai tujuan pendidikan jasmani dan mengembangkan bakat
dan minat siswa, pihak sekolah menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler.
Menurut Yudha M Saputra (1999:6) kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan-
kegiatan di luar jam pelajaran sekolah yang mempunyai fungsi pendidikan dan
biasanya berupa klub-klub, misalnya: olahraga, kesenian, ekspresi dan lain- lain.
Jadi sekolah merupakan tempat dimana siswa dapat mengembangkan bakat serta
minatnya dalam kegiatan ektrakulikuler. Pelaksanaannya berbeda dalam cara dan
sifat pelaksanaan dari kurikuler, Ekstrakurikuler dapat berupa olahraga, kesenian,
pramuka, darma wisata, dan rekreasi, dan beberapa macam kegiatan yang dapat
berpengaruh terhadap kesempurnaan proses dan keberhasilan proses belajar
mengajar.

Futsal merupakan cabang olahraga yang sangat digemari oleh semua
lapisan masyarakat di Indonesia, baik di kota-kota maupun di desa-desa. Bahkan
sekarang futsal juga digemari dan dimainkan oleh kaum wanita. Dalam
memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan masyarakat, futsal merupakan
salah satu cabang olahraga yang diprioritaskan untuk dibina, maka untuk
meningkatkan dan mencapai prestasi alangkah baiknya jika semenjak an ak-anak
telah mendapatkan pendidikan olahraga dan khususnya futsal secara benar,
teratur, dan terarah.

Menururt Asmarjaya (2008:62). Untuk dapat bermain futsal dengan baik
seorang pemain harus dibekali dengan skill atau teknik dasar yang baik, tidak
hanya sekedar bisa menendang bola tapi juga diperlukan keahlian dalam
menguasai atau mengontrol bola. Ada beberapa macam skill dan teknik dasar
yang harus dimiliki seorang pemain futsal yaitu, menendang bola (kicking),
menerima atau menghentikan bola (controlling), menggiring bola (dribbling),
menyundul bola (heading), lemparan kedalam (throw in), merampas bol
(tackling), dan menjaga gawang (goal keeper).

passing dikatakan baik jika dilakukan dengan cepat, terstruktur, terarah dan
akurat. Seperti yang dikatakan oleh Herman (2015:1). Untuk dapat meningkatkan
kemampuan passing bola dalam permainan futsal dibutuhkan kemampuan fisik



yang relevan untuk dapat mengembangkan skill pemain, sehinga dalam
melakukan gerakan passing bola tidak nampak kaku dan tidak terjadi pemborosan
tenaga disamping itu perlu adanya koordinasi yang baik dalam anggota tubuh itu
sendiri dalam upaya mengendalikan atau mengontrol. Sedangkan menurut Galih
Dewanti (2015:23). Kekuatan merupan basis dari semua komponen kondisi fisik,
disamping membutuhkan kekuatan otot tungkai untuk mencapai keterampilan
short pass juga diperlukan unsur kondisi fisik seperti, tinggi badan dan panjang
tungkai. Pemain yang memiliki hal tersebut serta menguasai teknik passing itu
sendiri, akan dapat menguasai situasi.

Selama melakukan observasi di MAN 1 pekanbaru penulis menemukan
beragam masalah yang tejadi, namun dari beragam masalah yang penulis temukan
baik pada saat melakukan kegiatan ekstrakulikuler setiap hari selasa dan kamis,
maupun ketika dalam pertandingan yang meraka jalani pada tanggal 20, 23 dan 28
Januari 2017. Masalah yang paling dominan adalah masih rendahnya
keterampilan short pass para pemainnya. Hal itu dapat dilihat dari banyaknya
kesalahan pada saat melukan passing ke teman dan terkadang arah datangnya bola
masih terlalu lemah sehingga mudah dicuri oleh pemain lain. Dari pengamatan
yang penulis lakukan kesalahan short pass tersebut dilakukan secara berulang-
ulang, baik pada saat latihan shrot pass, maupun pada saat latihan simulasi
permainan. Berdasarkan permasalahan tersebut penulis menduga, tingkat
koordinasi mata kaki dan kekutan otot tungkai yang dimiliki anak-anak itu masih
tergolong lemah.

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul : Kontribusi Koordinasi Mata Kaki dan Kekuatan
Otot Tungkai Terhadap Keterampilan Short Pass Pada Peserta
Ekstrakulikuler Futsal MAN 1 Pekanbaru.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menghitung
besarnya kontribusi variabel bebas yang terdiri dari koordinasi mata-kaki (Xi),
kekuatan otot tungkai (X;) dan variabel terikat yaitu keterampilan short pass (Y).
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian korelasional yang bertujuan
untuk menyelidiki seberapa jauh variabel-variabel pada suatu faktor yang
berkaitan dengan faktor lain. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta
ekstrakurikuler futsal di MAN 1 Pekanbaru sebanyak 20 orang. Mengingat jumlah
sampel yang sedikit yaitu kurang dari 30 orang maka dalam penelitian ini peneliti
total sampling yaitu seluruh peserta ekstrakurikuler bola voli di MAN 1
Pekanbaru sebanyak 20 orang. Instrumen penelitian yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah: untuk mengukur kooerdinasi mata-kaki dalam penelitian ini
adalah menggunakan soocer wall voley test (Ismaryati, 2008:54). untuk mengukur
kekuatan otot tungkai menggunakan leg dynamo meter (Widiastuti, 2014:80) dan
untuk mengukur Kketerampilan short pass dalam penelitian ini adalah
menggunakan tes passing stopping, (Winarno, 2006:49)



HASIL PENELITIAN
Koordinasi Mata-Kaki

Data yang diperoleh dari variabel koordinasi mata-kaki (X;) diukur dengan
menggunakan soccer wall voley test, yang diikuti oleh sampel sebanyak 20 orang,
setelah ditentukan frekuensi tiap-tiap data maka dapat disimpulkan nilai tertinggi
adalah 15 dan nilai terendah 10. Distribusi skor menghasilkan rata-rata (mean) =
11,59, varian 3,10, dan standar deviasi adalah 1,76, untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada distribusi frekuensi berikut ini.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Koordinasi Mata-kaki (X1)

NO KELAS INTERVAL FA FR
1 10 6 30%
2 11 3 15%
3 12 4 20%
4 13 2 10%
5 14 3 15%
6 15 2 10%

JUMLAH 20 100%

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi diatas, dari 20 sampel diperoleh 6
orang sampel (30%) dengan rentang nilai 10 yang masuk dalam kategori kurang,
kemudian 3 orang sampel (15%) dengan rentang nilai 11 yang masuk dalam
kategori kurang, kemudian 4 orang sampel (20%) dengan rentang nilai 12 yang
masuk dalam kategori cukup, 2 orang sampel (10%) dengan rentang nilai 13 yang
masuk dalam kategori cukup, 3 orang sampel (15%) dengan rentang nilai 14 yang
masuk dalam kategori baik, dan 2 orang sampel (10%) dengan rentang nilai 15
yang masuk dalam kategori baik. Untuk lebih jelasnya lihat Diagram dibawah ini.



diagram koordinasi mata-kaki
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Gambar 1. Diagram Data Hasil Soccer Wall Voley Test

Kekuatan Otot Tungkai

Data yang diperoleh dari variabel kekuatan otot tungkai (Xz) diukur
dengan menggunakan leg and back dynamo meter, yang diikuti oleh sampel
sebanyak 20 orang, setelah ditentukan frekuensi tiap-tiap data maka dapat
disimpulkan nilai tertinggi adalah 195.0 dan nilai terendah 102.0. Distribusi skor
menghasilkan rata-rata (mean) = 136.25, varian 623,25, dan standar deviasi adalah
24,96. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada distribusi frekuensi berikut ini.

Tabel2. Distribusi Frekuensi Kekuatan otot tungkai (X>)

NO KELAS INTERVAL FA FR
1 102-119 4 20%
2 120-137 7 35%
3 138-155 5 25%
4 156-173 3 15%
5 174-191 0 0%
6 192-209 1 5%

JUMLAH 20 100%

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi diatas dari 20 sampel diperoleh. 4
orang sampel (20%) dengan rentang nilai 102-119 yang masuk dalam kategori
kurang, kemudian 7 orang sampel (35%) dengan rentang nilai 120-137 yang
masuk dala kategori kurang, kemudian 5 orang sampel (25%) dengan rentang nilai
138-155 yang masuk dalam kategori kurang, kemudian 3 orang sampel (15%)



dengan rentang nilai 156-173 yang masuk dalam kategori cukup, kemudian 1
orang sampel (5%) dengan rentang nilai 192-209 yang masuk dalam kategori
cukup. Untuk lebih jelasnya lihat Diagram dibawah ini.

Diagram Tes Kekuataan Otot Tungkai
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Gambar 2. Diagram Data Hasil Kekuatan Otot Tungkai

1. Keterampilan short pass

Data yang diperoleh dari variabel keterampilan short pass (Y) diukur
dengan menggunakan tes sepak tahan (passing stopping), yang diikuti oleh
sampel sebanyak 20 orang, setelah ditentukan frekuensi tiap-tiap data maka dapat
disimpulkan nilai tertinggi adalah 25 dan nilai terendah 8. Distribusi skor
menghasilkan rata-rata (mean) = 6,00, varian 3.05, dan standar deviasi adalah
1,75. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada distribusi frekuensi berikut ini.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi keterampilan short pass(Y)

NO KELAS INTERVAL FA FR
1 3 1 5
2 4 3 15
3 5 5 25
4 6 4 20
5 7 2 10
6 8 3 15
7 9 2 10

JUMLAH 20 100

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi diatas dari 20 sampel, ternyata 1
orang sampel (5%) dengan rentang nilai 3 yang masuk dalam kategori sngat



kurang, kemudian 3 orang sampel (15%) dengan rentang nilai 4 yang masuk
dalam kategori kurang, kemudian 5 orang sampel (25%) dengan rentang nilai 5
yang masuk dalam kategori kurang, kemudian 4 orang sampel (20%) dengan
rentang nilai 6 yang masuk dalam kategori cukup, kemudian 2 orang sampel
(10%) dengan rentang nilai 7 yang masuk kategori cukup, kemudian 3 orang
sampel (15%) dengan rentang nilai 8 yang masuk kategori baik, kemudian 2 orang
sampel dengan rentang nilai 9 yang masuk dalam kategori baik. Untuk lebih
jelasnya lihat diagram dibawah ini.

diagram keterampilan passing
stopping
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Gambar 3. DiagramData Hasil Keterampilan passing stopping
Pengujian Persyaratan Analisis
Uji Normalitas

Pengujian normalitas data diuji dengan analisis Lilliefors pada taraf
signifikan a = 0,05. Dasar pengambilan keputusan pengujian normalitas adalah
Apabila Lomaks < Liaper Maka sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.
Hasil analisis uji normalitas data masing-masing variabel di sajikan dalam tabel di
bawah ini :



Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kontribusi Koordinasi Mata-Kaki dan
Kekuatan Otot Tungkai Terhadap Keterampilan Short Pass

Variabel L Omaks L tabel Keterangan
X1 0,167 0,190 Normal
X 0,162 0,190 Normal
Y 0,181 0,190 Normal

Dari tabel diatas terlihat bahwa Lomaks variabel kekuatan otot
tungkai(X;) pada taraf signifikan 0,05 diperoleh Lomas 0,167 < Liper 0,190,
kekuatan otot tungkai (X,) pada taraf signifikan 0,05 diperoleh LOmaks 0,162 <
Liwber 0,190, dan variabel keterampilan short pass (Y) pada taraf signifikan 0,05
diperoleh Lomaks 0,181 < Liaper 0,190. Pada taraf signifikan 0,05 jika Lomaks lebih
kecil dari Liaper berarti populasi berdistribusi normal.

Pengujian Hipotesis

Analisis data penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis terdiri atas
analisis korelasi product moment, korelasi ganda, dan koefisien determinan.
Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan
tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada ketentuan tertera pada
tabel berikut.

Tabel 5. Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

(Sumber: Sugiyono, 2013:231)

Koordinasi Mata-Kaki Memberikan Kontribusi Terhadap Keterampilan
Short Pass

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan analisis korelasi product moment
dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 6. Koefisien Determinasi Koordinasi Mata-Kaki (X;) Terhadap
Keterampilan Short Pass ()

. 2 (o Tingkat
Korelasi r<(%o) Kontribusi Keterangan
XY 21,32% Sedang Ha diterima

Berdasarkan hasil analisis di atas diperoleh koefisien korelasi kekuatan
otot tungkaiterhadap keterampilan short pass sebesar 0,462 yang artinya memiliki
tingkat hubungan “Sedang”. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi “Terdapat
kontribusi koordinasi mata-kaki terhadap keterampilan short pass pada peserta
ekstrakurikuler futsal di MAN 1 Pekanbaru” diterima. Kemudian, untuk
mengetahui seberapa besar kontribusi yang diperoleh dari hasil korelasi, maka
dilakukan dengan menggunakan koefesien determinan dengan rumus KD = r* x
100% dimana hasil diperoleh yaitu sebesar 21,32% artinya kontribusi yang
diberikan kekuatan otot tungkaiterhadap keterampilan short pass yaitu sebesar
21,32% dengan tingkat interpretasi yang sedang.

Kekuatan Otot Tungkai Memberikan Kontribusi Terhadap Keterampilan
Short Pass

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan analisis korelasi product moment
dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 7. Koefisien Determinasi Kekuatan Otot Tungkai (X2)
Terhadap Keterampilan Short Pass (YY)

. 2 (o Tingkat
Korelasi r<(%o) Kontribusi Keterangan
XY 21,03% Sedang Ha diterima

Berdasarkan hasil analisis di atas diperoleh koefisien korelasi kekuatan
otot tungkai terhadap keterampilan short pass sebesar 0,459 yang artinya memiliki
tingkat hubungan “Sedang”. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi “Terdapat
kontribusi kekuatan otot tungkai terhadap keterampilan short pass pada peserta
ekstrakurikuler futsal di MAN 1 Pekanbaru” diterima. Kemudian, untuk
mengetahui seberapa besar kontribusi yang diperoleh dari hasil korelasi, maka
dilakukan dengan menggunakan koefesien determinan dengan rumus KD = r® x
100% dimana hasil diperoleh yaitu sebesar 21,03% artinya kontribusi yang
diberikan kekuatan otot tungkai terhadap keterampilan short pass yaitu sebesar
21,03% dengan tingkat interpretasi yang sedang.
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Koordinasi Mata Kaki Dan Kekuatan Otot Tungkai Secara Bersama
Memberikan Kontri Busi Terhadap Keterampilan Short Pass

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan analisis korelasi ganda dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 8. Koefisien Korelasi Koordinasi Mata-Kaki (X;) dan Kekuatan
Otot Tungkai (X;) terhadap Keterampilan short pass (Y)

i 2 (o Tingkat
Korelasi r° (%) Kontribusi Keterangan
X1 XY 36,17% Tinggi Ha diterima

Berdasarkan hasil analisis di atas diperoleh koefisien korelasi kekuatan
otot tungkaidan kekuatan otot tungkai terhadap keterampilan short pass sebesar
0,601 yang artinya memiliki tingkat hubungan “Kuat”. Dengan demikian hipotesis
yang berbunyi “Terdapat kontribusi koordinasi mata-kaki dan kekuatan otot
tungkai terhadap keterampilan short pass pada peserta ekstrakurikuler futsal di
MAN 1 Pekanbaru” diterima. Kemudian, untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi yang diperoleh dari hasil Kkorelasi, maka dilakukan dengan
menggunakan koefesien determinan dengan rumus KD = r? x 100% dimana hasil
diperoleh yaitu sebesar 36,17% artinya kontribusi yang diberikan koordinasi
mata-kaki dan kekuatan otot tungkai terhadap keterampilan short pass yaitu
sebesar 36,17% dengan tingkat interpretasi yang kuat.

PEMBAHASAN
Kontribusi Koordinasi Mata-Kaki terhadap Keterampilan Short Pass

Berdasarkan perhitungan korelasi antara koordinasi mata-kaki terhadap
keterampilan short pass , terdapat hubungan dengan tingkat hubungan yang
sedang. Hal ini dibuktikan oleh koefisien korelasi yang ditemukan sebesar 0,462
dengan tingkat interpretasi sedang. Atas dasar hasil koefisien korelasi ini,
ditemukan kontribusi koordinasi mata-kaki terhadap keterampilan short pass
dengan koefisien determinasi sebesar 21,32% dengan tingkat interpretasi sedang.
Berdasarkan hasil penelitian, kontribusi koordinasi mata-kaki dalam melakukan
short pass yaitu sebesar 21,32%. Semakin baik koordinasi mata-kaki yang
dimiliki, maka semakin maksimal pula tingkat keterampilan short pass yang
dimilikinya.
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Kekuatan Otot Tungkai Terhadap Keterampilan Short Pass

Berdasarkan perhitungan korelasi antara kekuatan otot tungkai terhadap
keterampilan short pass, terdapat hubungan dengan tingkat hubungan yang
sedang. Hal ini dibuktikan oleh koefisien korelasi yang ditemukan sebesar 0 ,459
dengan interpretasi sedang. Atas dasar hasil koefisien korelasi ini, ditemukan
kontribusi kekuatan otot tungkaiterhadap keterampilan short pass dengan
koefisien determinasi sebesar 21,03% dengan tingkat interpretasi sedang.
Kekuatan otot tungkai berperan pada saat melakukan tumpuan dan melakukan
tendangan, sehingga bola yang diarahkan oleh kaki menjadi lebih akurat dan
semakin cepat sehingga tidak mudah direbut oleh lawan. Berdasarkan hasil
penelitian, kontribusi kekuatan otot tungkai dalam melakukan short pass yaitu
sebesar 21,03%. Semakin baik kekuatan otot tungkai yang dimiliki, maka semakin
maksimal pula keterampilan short pass yang dimilikinya. Akan tetapi kekuatan
otot tungkai tidaklah berperan dominan dalam menentukan keberhasilan suatu
pasing yang dilakukan, sehingga diperlukan memiliki aspek kondisi fisik yang
lain dan penguasaan teknik yang lebih baik pula.

Kekuatan Otot Tungkaidan Kekuatan Otot Tungkai Terhadap
Keterampilan Short Pass

Dari hasil perhitungan diperoleh koefisien korelasi ganda sebesar 0,601
dengan interpretasi kuat, artinya terdapat hubungan secara bersama-sama antara
koordinasi mata-kaki (X;) dan kekuatan otot tungkai (X;) terhadap keterampilan
short pass (Y).

Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa kedua variabel tersebut dapat
mempengaruhi keterampilan short pass yang dilakukan seseorang. Semakin baik
koordinasi mata-kaki dan kekuatan otot tungkai maka semakin baik juga
keterampilan short pass yang dimiliki. Pembuktian ini terlihat dari kontribusi
yang diberikan jika dilakukan bersam-sama yaitu sebesar 36,17% dengan tingkat
interpretasi yang tinggi. Hal ini jelas bahwa untuk mendapatkan hasil
keterampilan short pass yang baik dibutuhkan kedua variabel tersebut tanpa
mengabaikan faktor-faktor yang lain, penguasaan teknik dan kondisi fisik yang
dimiliki

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Simpulan

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya tingkat keterampilan short
pass yang dimiliki oleh siswa peserta ekstrakurikuler futsal di MAN 1 pekanbaru
kerena dinilai sering gagal dan mudah direbut atau di antisipasi oleh lawan pada
saat melakukan short pass. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
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kontribusi koordinasi mata-kaki dan kekuatan otot tungkai terhadap keterampilan
short pass pada peserta ekstrakurikuler futsal di MAN 1 Pekanbaru. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler short
pass di MAN 1 Pekanbaru yang berjumlah 20 orang. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan total sampling, dimana keseluruhan dari
populasi dijadikan sampel yaitu 20 orang. Instrumen penelitian yang digunakan
untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah soccer wall voley test
untuk mengukur seberapa besar tingkat koordinasi mata-kaki, tes kekuatan otot
tungkai menggunakan leg and back dynamometer untuk mengukur seberapa besar
kekuatan otot tungkai dan tes passing stopping untuk mengukur hasil short pass.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data
korelasi sederhana dan korelasi ganda. Pengujian normalitas data menggunakan
uji lilliefors, pada taraf signifikan a = 0,05. Berdasarkan dari hasil penelitian,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa data dari setiap variabel di atas
berdistribusi normal, karena dari tabel diatas terlihat bahwa Lomaks variabel
kekuatan otot tungkai(X;) pada taraf signifikan 0,05 diperoleh Lomaks 0,167 < Liapel
0,190, kekuatan otot tungkai (X;) pada taraf signifikan 0,05 diperoleh LOmaxs
0,162 < Lipel 0,190, dan variabel keterampilan short pass (Y) pada taraf signifikan
0,05 diperoleh LOmaks 0,181 < Lianer 0,190. Pada taraf signifikan 0,05 jika LOmaks
lebih kecil dari Lipe berarti populasi berdistribusi normal. Hasil pengujian
hipotesis menggunakan korelasi ganda variabel koordinasi mata-kaki (X;) dan
kekuatan otot tungkai (X;) terhadap keterampilan short pass (Y) pada siswa
peserta ekstrakurikuler futsal di MAN 1 Pekanbaru. Berdasarkan perhitungan
korelasi antara koordinasi mata-kaki terhadap keterampilan short pass , terdapat
hubungan dengan tingkat hubungan yang sedang. Hal ini dibuktikan oleh
koefisien korelasi yang ditemukan sebesar 0,462. Atas dasar hasil koefisien
korelasi ini, ditemukan kontribusi koordinasi mata-kaki terhadap keterampilan
short pass dengan koefisien determinasi sebesar 21,32% dengan tingkat
interpretasi sedang. Kemudian Berdasarkan perhitungan korelasi antara kekuatan
otot tungkai terhadap keterampilan short pass, terdapat hubungan dengan tingkat
hubungan yang sedang. Hal ini dibuktikan oleh  koefisien korelasi yang
ditemukan sebesar 0 ,459. Atas dasar hasil koefisien korelasi ini, ditemukan
kontribusi kekuatan otot tungkaiterhadap keterampilan short pass dengan
koefisien determinasi sebesar 21,03% dengan tingkat interpretasi sedang. Dari
hasil perhitungan diperoleh koefisien korelasi ganda sebesar 0,601 dengan
interpretasi  kuat, artinya terdapat hubungan secara bersama-sama antara
koordinasi mata-kaki (X;) dan kekuatan otot tungkai (X») terhadap keterampilan
short pass (Y), dengan koefisien determinasi sebesar 36,17% dengan tingkat
interpretasi tinggi. Jadi, koordinasi mata-kaki dan kekuatan otot tungkai
memberikan kontribusi terhadap keterampilan short pass.
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Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti merekomendasikan kepada:
1. Kepada pelatih hendaknya memperhatikan koordinasi mata-kaki dan kekuatan
otot tungkai pemain karena mempengaruhi keterampilan short pass seorang
pemain.

2. Bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan Olahraga FKIP Universitas Riau untuk
dapat meneliti unsur lain yang dapat meningkatkan keterampilan short pass
dalam permainan futsal.

3. Kepada guru dan pembina agar dapat memberikan masukan kepada siswa
berdasarkan pengalaman yang dimilikinya dan dapat mengidentifikasi
kekurangan dan kekeliruan dalam latihan, sehingga pengalaman dalam
penentuan tindakan berikutnya.

4. Sebagai peneliti, sebagai masukan penelitian selanjutnya dalam rangka
pengembangan ilmu dalam bidang pendidikan olahraga.
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